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Hermansyah
NIM. 218190059

ABSTARK

HERMANSYAH. pengaruh kekuatan aspal dengan penambahan serbuk abu bata
sebagai filler pada lapisan AC-WC dan AC-BC(dibimbing oleh Hamka, S.T.,M.T
dan Imam Fadly, S.T.,M.T)

Konstruksi jalan menggunakan agregat. Di Pinrang, material yang digunakan untuk
penambahan pada pembuatan sampel berupa abu bata. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menetapkan sifat agregat dan kompatibilitas agregat campuran beton aspal AC-
WC dan AC-BC berdasarkan spesifikasi umum dari Marga Buildings pada tahun
2018. Studi ini, yang dilakukan di laboratorium dari Agustus hingga Oktober 2023,
menggunakan pendekatan eksperimental.

Menurut hasil penelitian, nilai stabilitas AC-WC yang didapatkan dari penambahan
kadar abu bata 5% dengan kadar aspal 5% sebesar 1975,31kilogram dan 6% kadar
aspal sebesar 2995,74 kilogram. Nilai MQ adalah 833,46 Kg/mm 5%, dan 6%
1109,53 Kg/mm,sedangkan nilai stabilitas yang didapatkan penambahan kadar abu
bata 6% dengan kadar aspal 5% sebesar 1564,59 kilogram dan 6% kadar aspal
sebesar 2399,03 kilogram.Nilai MQ adalah 665,78 Kg/mm untuk 5% dan 6%
891,83.Nilai stabilitas AC-BC yang di dapatkan dari 5% abu bata dengan kadar aspal
5% sebesar 2023 ki,29 kilogram dan 6% kadar sapal besar sebesar
2018, 77kilogram,nilai MQ yang dihasilkan 613,12 dari 5% dan 6% sebesar
531 ,25.Nilai stabilitas dihasilkan dari penambahan abu bata 6% dengan kadar aspal
5% sebesar 1118,02 kilogram dan 6% sebesar 1122,54 dan nilai MQ yang dihasilkan
272,69 dari 5%,267,27 dari 6%. Dari hasil penelitihan ini penambahan 6% abu bata
dapat mengurangi stabilitas dari AC-WC dan AC-BC berbeda dengan 5% abu bata
meningkatkan stabilitas.

Kata Kunci: Agregat, Karakteristik Campuran, Aspal Beton AC-WC dan AC-BC,
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ABSTRACT

HERMANSY AH. influence of asphalt strength with the addition of brick ash powder
as a filler in the AC-WC and AC-BC layers (supervised by Hamka, S.T., M.T and
Imam Fadly, S.T., M.T)

Road construction using aggregates. In Pinrang, the material used to make samples
was brick ash. The aim of this research is to determine the aggregate properties and
aggregate compatibility of AC-WC dan AC-BC asphalt concrete mixtures based on
general specifications from Marga Buildings in 2018. This study, which was carried
out in the laboratory from August to October 2023, used an experimental approach.

According to the research results, the AC-WC dan AC-BC stability value obtained
from adding 5% brick ash content with 5% asphalt content was 1975.31 kilograms
and 6% asphalt content was 2995.74 kilograms. The MQ value is 833.46 Kg/mm 5%,
and 6% 1109.53 Kg/mm, while the stability value obtained by adding 6% brick ash
content with 5% asphalt content is 1564.59 kilograms and 6% asphalt content is
2399 .03 kilograms. The MQ value is 665.78 Kg/mm for 5% and 6% 891.83. The
AC-BC stability value obtained from 5% brick ash with 5% asphalt content is 2023
ki.29 kilograms and 6% The large asphalt content is 2018.77 kilograms, the resulting
MQ value is 613.12 from 5% and 6% is 531.25. The stability value resulting from the
addition of 6% brick ash with 5% asphalt content is 1118.02 kilograms and 6% is
1122 .54 and the resulting MQ values were 272.69 from 5%, 267.27 from 6%.
From the results of this research, the addition of 6% brick ash can reduce the stability
of AC-WC and AC-BC, in contrast to 5% brick ash increasing stability.

Keywords: Aggregate, Mixture Characteristics, Asphalt Concrete AC-WC and AC-
BC
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